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SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Simpulan

L.

Hasil belajar pendidikan Agama Islam siswa kelas 11 SMA Negen 1 Lawe

- Sigala-gala yang diajar dengan - metode pembelajaran Membuat

Rangkuman oleh Siswa lebih baik dibandingkan dengan jika diajar dengan
menggunakan metode pembelajaran Membuat Rangkuman olech Guru.

Siswa yang memiliki Sikap Beragama Tinggli memperoleh hasil belajar
Pendidikan Agama Islam yang lebih baik dibandingkan dengan siswa

yang memiliki Sikap Beragama Rendah.

Terdapat interaksi antara metode pembelajaran dan sikap beragama dalam
mempengaruhi hasil belajar endidikan Agama Siéwa kelas 11 SMA Negen
Lawe Sigala-gala Untuk siswa yang memiliki Sikap Beragama Tinggi
akan lebih efekuf dalam, meningkatkan hasu, belajar Pendidikan Agama
Islam ~siswa  jika menggunakan metode ' pembelajaran. - Membusat
Rangkuman oleh Siswa, sedangkan = untuk siswa yang memiliki Sikap.
Beragama Rendah, temyata metode pembelajaran Membuat Rangkuman
oleh Guru_lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar Pendidikan
Agama Islam '\ siswa dibandingkan  jika menggunakan metode

pembelajaran Membuat Rangkuman oleh Siswa.
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B. Implikasi

Berdasarkan hasil yang diperoleh dan penelinan ini, diharapkan agar para
guru Sekolah Menengah Atas (SMA) mempunyai' pengetahuan, pemahaman dan
wawasan  yang luas dalam memitlih dan menyusun  metode pembelajaran
khususnya metode pembelajaran pendidikan Apama Islam. Dengan penguasaan
pengetahuan, pemahaman, dan wawasan tersebut, maka seorang guru dilarapkan

mampu merancang suaty disain pembelajaran pendidikan Agama Islam dengan

menggunakan metode pembelajaran yang ;:fékﬁ{

Jika melihat {uasnya cakupan dan objek Pendidikan Agama Islam, maka
dibutufikan siswa yang mampu membangun dan menemukan sendini pengetahuan
dan keterampilan yang dibutuhkannya dalam menvelesaikan persoalan belajarnya
untuk memperoleh hasil belajar yang lebih baik <Di samping itu siswa diharapkan
mampu_ - untuk -menemukan . sendin. pengetahuan ~dan  keterampilan -yang
dibutuhkannya, bukan karena dibertahukan oleh gurunya. Metode tersebut
didisain sedemikian rupa agar siswa mampu mengkonstruk’ pengetahuan dalam
benaknya, -mencatat sendin pola-pola bermakna dan pengetahuan baru, dan
mengalami sendini perolehan hasil “belajar dengan cara menentukan dan
raengambil mateni-materi penting dan apa yang dipelajarinya:

Penggunaan metode pembelajaran Membuat Rangkuman oleh Siswa safignt
tepat unfuk pelajaran Pendidikan Agama Islam, karenadengan meoggunakan
metode pcmbciajarah akan berlangsung dengan mangaitkan kesiapan stukius
kognitif atau pengalaman ‘belajar dengan pengetahuann baru yang akau diteriin
siswa dengan menciptakan lingkungan belajar yang merangsang. untfil

pembelajaran kreatif, sehingga pengfetahuan dan kete-ampilan yang dibutuiican
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akan dapat dingat dan dipahami dalam memori jangka panjang, yang sewaktu-
waktu dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan belajar siswa.

Implikasinya dalam memilih metode pembelajaran bahwa salah satu faktor
yang harus dipertimbangan dalam merancang pelajaran Pendidikan Agama Islam
adalah sikap beragama siswa. Dengan adanya sikap beragama dalam diri siswa,
maka siswa akan mampu wnfuk mengajukan beberapa pendekatan pemeczhan

masalah-masalah’ «dalam ~pelajaran Pendidikan Agama’ [slam, artinya sikap

beragama terscbut dapat menentukan kecenderungan seseorang dalam bertindak,
artinya tinggi rendahnya sikap beragama akan sangat berperan dalam menentukan
kecenderungan tindakan positif atau negatif seseorang terhadap objek, gagasan
atau kejadian yang dihadapinya. Dengan kata lain, sikap beragama seseorang akan
sangat berperan terhadap reaksi positif atan negatif yang akan dilakukannya dalam
merespons_suafu ide, gagesan atau situasi baik dalam kapasitasnya sebagai
seorang siswa, anggota masyarakat, maupun bagian dari anggota keluarganya.

Sikap beragama yang tinggi akan berpengaruh terhadap peningkatan hasil
belajar siswa, scbab scorang siswa yang memihiki sikap beragama tinggi akan
semakin sering meéngkaji kekurangan dirinya untuk menyempurnakan pengalaman
agala yang diyakini, dengan lebih giat dan nicmperda!mn pengetahuan tentang
agama, serta lebih agresif dan haus akan ilmu pengetahuan agama.casa ingin daku
inilah yang, . memicu untuk.  meningkatkan - kemampuannya ' dalam
menginterpretasikan Pendidikan Agama [slam.

Siswa yang memiliki stkap beragama tinggi akan semakin sering menghsn
xekurangan dirinya untuk menyempurnakan pengetahuan dan pengamalannys

terhadap agama yang diyakininya, sehingga dengan pada akhimya akan lebit gint
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untuk memperdalam pengetahuan agamanya, serta lebih kreatif dan selalu
memiliki rasa ingin tahu terhadap perkembangan ilmu dan pengetahuan agama.
Rasa ingin tahu inilah yang memotivasinya untuk meningkatkan pengetahuan dan
kemampuannya dalam menginterpretasikan pendidikan agama’ islam. Dengan
demikian sikap beragama yang tinggi, akan memberikan perolehan hasil belajar
agama yang lebih tingi pula.

Sedangkan untuk siswa yang memiliki sikap beragama rendah, siswa tersebut

sekolah sebagai sosok yang dapat dijadikan panutan dan sur tauladan, sebab

kurangnya pengetahuan keagamaan, dan kurangnya rutinitas serta konsekuensinya
dalam menjalankan perintah agama. Siswa seperti ini akan merasa enggan untuk
mengkaji dan meningkatkan ilmu dan pengetahuan yang dibutuhkannya, karena di
dalam difinya tidak terdapat keinginan untuk selalu mengetahui perkembangan-
perkembangan ilmu dan pengetahuan. Dengan kata lain, rasa ingin tahu dalam
dirinya tidak berkembang dengan baik, karena siswa tersebut mengalami kesulitan
untuk ‘membangun atau mengkonstruk pengetahuan ‘dan  ketecampilan yang
dibutuhkannya. Siswa dengain sikap beragama rendah memiliki tingkat kecepatan
yang rendah dalam menyelesaikan persoalan-persoalan belajamya, sehingga tidak
termotivasi untuk ‘mengembangkan pengetahuannya, dan pada akhirnya hasil
belajarnya akan tidak tercapai sesuai dengan yang diharapkan.

Oleh sebab itu metode pembelajaran membuat membuat rangkuman clet ma
akan lebih efektif dalam memberikan hasil belajar yang lebih baik antul sivwz
yang memiliki sikap beragama rendah, sebab perolehan pengefahuan dan

keterampilan bersumber dari guru sebagai sumber utama pengetzhuns dan




sckaligus penyaji isi materi pelajaran. Sedangkan siswa yang memiliki sikap
beragama tinggi akan memperoleh hasil belajar pendidikan Agama Islam yang
lebih baik jika menggunakan metode pembelajaran membuat rangkuman oleh
siswa, sct)ab metode pembelajaran tersebut akan menciptakan suasana belajar
yang lebih menarik dan siswa terlibat secara aktif pada proses pembelajaran,
mendorong dan memberdayakan siswa untuk membangun dan mencmukan

sendiri_pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkannya untuk memperoleh

Namun demikian, pencrapan metode pembelajaran membust rangkuman oleh
siswa dalam Kaitannya terhadap sikap beragama siswa membutuhkan arahan dan
bimbingan dari guni,di' mana guru harus mampu membimbing siswa dan menjadi
fasilisator dalam proses suatu pembalajaran dalam mengkonstruk suatu konscp
atau keterampilan yang dibutuhkan siswa. Guru berfungsi sebagai fasilisator,
membimbing dan mengeiola kelas, menstimulus siswa untuk berfikir kreatif,
memberi kesempatan untuk menyelesaikan masalah menurut cara mereka sendiri,
aktif mengamati siswa, meminia siswa mcmpreseatasikan penyclesaiat suatu
masalahdi depan kelas dan menjelaskan idenya, meminta siswa lain memberikan
tangpapan atau pertanyaan kemudian bersama-sama membuat rangkuman.
Penerapan metode pembelajaran membuat ﬁngbmm oleh siswa dengan sikap
beragama yang tinggi akan lebih efcktif dan efisicn sebab partisipasi-siswa dalam

Kerjasama akan memperoteh hasil hasil belajar yang baik. Guru harus berperan
aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran, terutama dalam pernyediaan alat-alat
atau media o pembelajaran. yang sangat mendukung penerapan- -metode

pembelajaran membuat rangkuman oleh siswa ini.
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B. Saran

Mengupayakan mutu pendidikan di SMA Negeri | Lawe Sigala-gala, dapat
dikembangkan melalw proses pembelajaran yang bervanasi. Salah satu alternatif
pengembangannya. adalah melaluf pemilthan metode pembelajaran yang - tepat
dengan tujuan pembelajaran, materd pembelajaran, kemampuan, kondisi dan
karakteristik siswa. Metode yang dapat dipilih antara lain . ‘adalash metode
pebelajaran membuat rangkuman oleh siswa dan membuat rangkuman oleh guru.

Untuk siswa yang memiliki sikap beragama tinggi penggunaan metode

pembelajaran membuat rangkurnan oleh siswa sangat efektif dalam memberikan
hasil belajar yang diharapkan, tetapi untuk siswa yang memiliki sikap beragama
rendah penggunaan metode pembelajaran membuat rangkuman oleh guru akan
lebih efektif dalam memberikan hasil belajar.

Diharapkan kepada para guru pendidikan Agama islam atau tenaga pengajar
umumnya agar senantiasa meémperhatikan dan mempertimbangkan faktor sikap
beragama siswa sebagat pijakan dalam merancang pembelajaran. Selain itu, guru
perla. melakukan pengkajian yang mendalam teniang karakteristik siswa untuk
dijadikan -salah satu mectode pembclajaran untuk mengoptimalkan penerapan
metode pembelajaran membuat rangkuman’ dalam pelajaran pendidikan Agama
Islam.. Selanmjutnya penelitian ini perlu ditindaklanjuti untuk  setiap jenizis
pendidikan dan pada sampel yang lebih iuas serla vamabel penelitian berbads

lainnya




